Satuan : Orang

Jumlah Pegawai Menurut Unit Kerja dan Pangkat Golongan/ Ruang Per September Tahun 2024

No. Unit Kerja | G°'°“9a“|’| HIEE CPNI: P L = Jumlah | PPPK | Total CPNS, PNS, dan PPPK
(1) (2) (3) 4) (5) (6) (7) (8) )
41 |BPPP Ambon 87 172 28 287 17 304

Jumlah 87 172 28 287 17 304

Sumber: Data Satker BPPSDM
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PELANGGARAN PEGAWAI BPPP AMBON SAMPAI DENGAN TRIWULAN III 2024

No NIP Nama Jabatan KETERANGAN Keterangan
1{198301142010041002 | YAN ERIC POMBOS PENYULUH PELAKSANA PEMULA USUL PINDAH KEDAERAH
2|196908291993031002 | EKO SAPUTRO YUWANTONO PENYULUH PERIKANAN PELAKSANA [USUL PENSIUN DINI
3/198408262006051001 HOSEA FAKDAWER PENYULUH PERIKANAN PELAKSANA USUL PINDAH KEDAERAH
4(197709102009091001 MARTINUS EDUWART WATORI Penyuluh Perikanan Pelaksana USUL PINDAH KEDAERAH
PELANGGARAN PEGAWAI BPPP AMBON PERIODE FINAL TAHUN 2023
No NIP Nama Jabatan Predikat Kinerja Periodik Keterangan
11198301142010041002 YAN ERIC POMBOS PENYULUH PELAKSANA PEMULA Sangat Kurang Realisasi Kinerja 3%, Tidak pernah ikut Apel Pagi Daring, Presensi masih
dilakukan secara manual dan terlambat menyampaian data dukungnya dan
nilai IPASN Tahunan Sangat Rendah
2/196908291993031002 EKO SAPUTRO YUWANTONO PENYULUH PERIKANAN PELAKSANA Sangat Kurang Realisasi Kinerja 2%, Tidak pernah ikut Apel Pagi Daring, Presensi masih
dilakukan secara manual dan terlambat menyampaian data dukungnya dan
nilai IPASN Tahunan Sangat Rendah
31198408262006051001 HOSEA FAKDAWER PENYULUH PERIKANAN PELAKSANA Sangat Kurang Realisasi Kinerja 2%, Tidak pernah ikut Apel Pagi Daring, Presensi masih
dilakukan secara manual dan terlambat menyampaian data dukungnya dan
nilai IPASN Tahunan Rendah
4(197709102009091001 MARTINUS EDUWART WATORI PENYULUH PERIKANAN PELAKSANA Sangat Kurang Realisasi Kinerja 3%, Tidak pernah ikut Apel Pagi Daring, Presensi masih

dilakukan secara manual dan terlambat menyampaian data dukungnya dan
nilai IPASN Tahunan Sangat Rendah




